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ABSTRAK

Literasi dan numerasi merupakan salah satu topik dalam pelaksanaan program Sekolah
Penggerak. Sekolah penggerak merupakan merupakan program yang bertujuan untuk
mewujudkan Indonesia yang maju dan berdaulat. Tujuan dari pelatihan ini adalah mengenalkan
berbagai macam bentuk literasi dan mengimpelementasikan numerasi dalam pembelajaran
matematika di sekolah. Pelatihan literasi dan numerasi yang nantinya dapat memberikan
wawasan kepada guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Metode pelatihan yang
dilakukan adalah dengan menyampaikan penjelasan terkait (1) jenis-jenis literasi (2) penerapan
keahlian dalam bernumerasi dalam kehidupan sehari-hari (3) menerapkan literasi dan numerasi
pada pembelajaran matematika. Pelatihan dilaksanakan secara daring meliputi kegiatan sinkron
dengan zoom atau google meet dan asinkron melalui google form dan Whatsapp group.
Adapun pelaksanan telah dilaksanakan dalam 4 tahap dengan rincian aktivitas sinkron untuk
pemaparan materi dilaksanakan tanggal 9 Juni 2021 dan workshop penyusunan soal tanggal 10
Juni 2021, serta aktivitas asinkron dengan penugasan penyusunan melalui google form tanggal
15 dan 16 Juni 2021. Untuk tahap akhir dilakukan proses review serta pemberian feedback
yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2021. Pelatihan ini berjalan lancar. Pada aspek
penyusunan soal relevansi pelatihan diperoleh sebanyak 33,3% peserta belum dapat membuat
soal; 55,6% peserta sudah cukup dapat membuat soal, dan sebanyak 11,1% peserta dapat
membuat soal dengan baik. Pelatihan ini dapat dilanjutkan dan ditingkatkan di pelatihan yang
akan datang.

Kata kunci: literasi, numerasi, pendidikan matematika

ABSTRACT

Literacy and numeracy are one of the topics in the implementation of Sekolah Penggerak
program. Program Sekolah Penggerak is a program that aims to realize an advanced and
sovereign Indonesia. The purpose of this training is to introduce various forms of literacy and
to implement numeracy in learning mathematics in schools. Literacy and numeracy training
which can later provide insight to teachers as facilitators in learning. The training method
used is to provide explanations related to (1) types of literacy (2) application of skills in
numeracy in daily life (3) applying literacy and numeracy to mathematics learning. The
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training is carried out online including synchronous activities with zoom or google meet and
asynchronous activities through google forms and Whatsapp groups. The implementation has
been carried out in 4 stages with details of synchronous activities for material presentation
held on 9 June 2021 and a question preparation workshop on 10 June 2021, as well as
asynchronous activities with preparation assignments via google form on 15 and 16 June 2021.
For the final stage, a review process is carried out as well as providing feedback which will be
held on June 17, 2021. The lesson went well. In problem posing aspect, the relevancy of the
training are 33,3% participants choose not enaough to create problems, 55,6% choose fair
enough to create the problems, and 11,1% good enaough to create the problems. The training
need to be countinued and improved in the next session.

Keywords: literacy, numeracy, mathematics education

PENDAHULUAN

Dalam masa pandemi, keterbatasan sumber daya dan kendala teknis berimplikasi
terhadap adaptasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan
tatap muka secara langsung, saat ini harus menyesuaikan dengan keadaan normal baru dimana
dilakukan secara daring atau blended learning. Hal ini berimbas pada kemampuan guru yang
harus meningkat terutama dalam menggunakan teknologi dan mengintegrasikannya dalam
pembelajaran. Pembelajaran matematika merupakan materi yang berkaitan dengan konsep-
konsep abstrak. Konsep tersebut tentunya akan lebih baik jika disajikan menggunakan
teknologi atau konteks yang erat kaitannya dengan kondisi siswa (Gravemeijer & Eerde, 2009).

Selain itu, pembelajaran matematika sekolah sebaiknya dapat mengakomodir
pemikiran kritis siswa terutama dalam mengembangkan kemampuan tingkat tinggi siswa.
Kemampuan berpikir Kkritis siswa merupakan kemampuan yang berkaitan dengan aktivitas
pemecahan masalah siswa (Setyawan, Prasetyo, & Nurnugroho, 2020). Guru sebagai fasilitator
pembelajaran sebaiknya dapat mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dalam penguasaan
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Kemampuan literasi merupakan kecakapan
fundamental yang membekali peserta didik dengan kemampuan memilih, menganalisis
informasi dengan kritis serta menggunakannya untuk mengambil keputusan dalam kehidupan.
Sedangkan numerasi adalah kecakapan fundamental yang membekali peserta didik dengan
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang
terdapat di sekeliling kita. Materi literasi dan numerasi merupakan salah satu fokus
pengembangan hasil belajar yang sedang dilakukan oleh Kemdikbud dalam program Sekolah
Penggerak. Hasil tes PISA (2015) dan TIMSS (2016), dua organisasi di bawah OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) menunjukkan bahwa Indonesia
menduduki peringkat bawah. Hasil tes matematika Indonesia mendapatkan nilai 387.
Sedangkan, dari hasil TIMMS, Indonesia mendapatkan nilai 395 dari nilai rata-rata 500.
Menurut Andreas Schleicher dari OECD, kemampuan numerasi yang baik merupakan proteksi
terbaik terhadap angka pengangguran, penghasilan yang rendah, dan kesehatan yang buruk.
Keterampilan numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di rumah, di pekerjaan,
maupun di masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika berbelanja atau merencanakan
liburan, meminjam uang dari bank untuk memulai usaha atau membangun rumah, semuanya
membutuhkan numerasi. Dalam kehidupan bermasyarakat, kita perlu memahami informasi-
informasi, misalnya, mengenai kesehatan dan kebersihan. Dalam kehidupan bernegara,
informasi mengenai ekonomi dan politik tidak dapat dihindari. Semua informasi tersebut
biasanya dinyatakan dalam bentuk numerik atau grafik.
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Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Stacey (2011) disebutkan bahwa literasi
matematika berkaitan dengan konsep numerasi. Sebagai contoh di negara Australia, istilah
numerasi berkaitan erat dengan kemampuan literasi matematika siswa. Literasi adalah
kecakapan fundamental yang membekali peserta didik dengan kemampuan memilih,
menganalisis informasi dengan Kritis serta menggunakannya untuk mengambil keputusan
dalam kehidupan. Sedangkan numerasi adalah kecakapan fundamental yang membekali
peserta didik dengan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi
informasi kuantitatif (Stacey, 2011). Beberapa peneliti menyebutkan bahwa numerasi
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan angka dan menggunakan matematika dalam
berbagai konteks dan situasi (Olaghere, Kremer, & Fong, 2021). Oleh karena itu, kemampuan
literasi dan numerasi merupakan kemampuan yang saat ini dibutuhkan siswa dalam
menghadapi era disrupsi. Hal ini dapat dilakukan dengan membekali guru melalui pembiasaan
dengan soal dengan konteks PISA (Nurutami & Setyawan, 2019). Guru sebagai pembimbing
dan sumber belajar perlu dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai ujuan dari
pelatihan ini adalah membekali guru mengenai (1) pelatihan literasi dan numerasi guru melalui
pembelajaran matematika, (2) pengembangan kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui
soal HOTS, dan (3) Penggunaan teknologi sebagai pendukung pengembangan kompetensi guru
sebagai upaya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa.

METODE

Berdasarkan wawancara dengan guru diperoleh materi literasi dan numerasi merupakan
materi pelatihan yang dibutuhkan. Dengan demikian memberikan pelatihan tentang literasi
numerasi kepada sebanyak 33 guru SD Muhammadiyah se-Kapanewon Kec. Minggir, dan 6
guru matematika Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah di Kota Yogyakarta merupakan
solusi dari permasalahan yang ada. Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari pelaksanaan
sosialisasi soal AKM dan pengabdian sebelumnya (Hendroanto & Setyawan, 2018; Setyawan
& Hidayati, 2020). Adapun pelaksanan telah dilaksanakan dalam 4 tahap dengan rincian
aktivitas sinkron untuk pemaparan materi dilaksanakan tanggal 9 Juni 2021 dan workshop
penyusunan soal tanggal 10 Juni 2021, serta aktivitas asinkron dengan penugasan penyusunan
melalui google form tanggal 15 dan 16 Juni 2021.

Adapun metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi:

a. Koordinasi dengan mitra untuk persiapan program dalam hal ini adalah forum guru se-
Kapanewon Minggir dan forum guru matematika SMP Muhammadiyah di Kota
Yogyakarta.

b. Workshop Pembuatan soal Asesmen Kompetensi Minimum
1. Sosialisasi kemampuan literasi dan numerasi pada guru se-Kapanewon Kec. Minggir
2. Pemanfaatan Teknologi dalam pembelajaran
3. Penyamaan Persepsi Kemampuan Literasi dan Numerasi

c. Koordinasi kegiatan pendampingan
Diberikan penugasan yang kemudian diunggah melalui formulir online dan diberikan
proses review serta umpan balik.

d. Evaluasi kegiatan
Melalui rangkaian kegiatan di atas, pada tahap ini akan dianalisis respon peserta pelatihan.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada 2 tahapan. Tahapan pertama merupakan
sosialisasi kemampan literasi dan numerasi yang dilanjutkan dengan penggunaan teknologi
bantu dalam pembelajaran yang dilaksanakan secara luring di Kecamatan Minggir. Pelatihan
ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2021. Adapun bukti pelaksanaan kegiatan pelatihan
ditunjukkan pada Gambar 1.

¢ rg TAN PLATFORM
7 DELATIHAN PEMANSAS’E MUHAMMADIYAH,

ONLINE PADA R, SLEMAN

Gambar 1. Pemanfaatan Teknologi dalam pembelajaran dan Pelatihan literasi numerasi

Adapun tahapan kedua, pelaksanaan pelatihan literasi dan numerasi dilaksanakan pada
forum guru matematika dalam 4 tahap dengan rincian aktivitas sinkron untuk pemaparan materi
dilaksanakan tanggal 9 Juni 2021 dan workshop penyusunan soal tanggal 10 Juni 2021, serta
aktivitas asinkron dengan penugasan penyusunan melalui google form tanggal 15 dan 16 Juni
2021. Untuk tahap akhir dilakukan proses review serta pemberian feedback yang dilaksanakan
pada tanggal 17 Juni 2021. Berdasarkan hasil pengambilan respon setelah kegiatan
dilaksanakan. Diperoleh data sebagai berikut yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Respon Peserta/ Mitra

Pertanyaan Persentase
1 2 3 4 5
Penjelasan materi jelas dan tajam 0% 0% 11% 66,7% 22,2%

Saya sudah dapat menyusun soal-soal
HOTS

Saya dapat membuat soal sesuai dengan
ranah kognitif siswa

0% 33,3% 55,6% 11,1% 0%

0% 11,1% 44,4% 44,4% 0%

Adapun testimoni dari peserta disajikan pada Gambar 2.
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Saran terhadap pelaksanaan pelatihan

9 jawaban
Mantap
pelatihan dapat berlanjut terus agar kami dapat membuat soal
Semoga ada workshop yang lebih lanjut |agii
Sangat Bagus,cuma saya masih kurang paham
SEMOGA KEDEPAN LEBIH BAIK
Semoga tidak ada kendala jaringannya yah. Terima kasih
Pelaksanaan sudah baik, trimakasih

Pelaksanaan sudah bagus, materi sudah oke sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru cuma guru perlu
dimotivasi oleh atasan untuk mengikuti pelatihan ini. Selanjutnya bila akan mengadakan di SMP Muh 8 Yk
mhn dihubunagi sekolah sekolah lain melalui kepala sekolah kepala sekolah agar pesertanya lebin banyak
sehingga temen temen guru SMP Muh akan lebih bisa dalam membuat AKM dan aplikasi lainnya

Gambar 2. Tangkapan layar Testimoni Peserta

Guru memperoleh materi literasi dan numerasi yang merupakan materi dasar yang
dapat bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan peserta dalam memilah informasi dan
mengaplikasikan pemahaman matematika di dalam konteks ekonomi, teknik, sains, sosial, dan
bidang lainnya. Hal ini relevan dengan pernyataan Stacey mengenai literasi matematika tidak
dimaksudkan sebagai kemampuan tingkat rendah yang didasarkan pada pengetahuan dan
keterampilan dasar, tetapi sesuatu yang dimiliki dan dibutuhkan individu dalam berbagai
tingkatan. Juga akan ada beberapa penyederhanaan dan klarifikasi nama-nama berbagai
dimensi kerangka kerja dan indikasi yang lebih kuat dari konten matematika yang mungkin
berguna dalam item PISA, meskipun tidak ada niat untuk menilai silabus secara sistematis
(Stacey, 2011).

SIMPULAN

Secara umum kegiatan telah berjalan dengan lancar, namun masih dapat dioptimalkan
dengan meningkatkan jumlah peserta. Hal ini disebabkan karena kegiatan yang direncanakan
berbenturan dengan acara yang dilaksanakan di beberapa sekolah sehingga Bapak/lbu guru di
sekolah tersebut tidak dapat mengikuti agenda pelatihan. Pelaksanaan kegiatan di kecamatan
minggir berjalan dengan lancar dan dilaksanakan secara luring dengan mematuhi protokol
kesehatan Covid-19. Sedangkan pelatihan yang diberikan pada forum guru matematika
dirancang akan dilaksanakan secara online melalui aktivitas sinkron dan asinkron tetap
dilaksanakan meskipun salah satu tim dalam masa isolasi mandiri dengan kondisi PPKM. Pada
aspek penyusunan soal relevansi pelatihan diperoleh sebanyak 33,3% peserta belum dapat
membuat soal; 55,6% peserta sudah cukup dapat membuat soal, dan sebanyak 11,1% peserta
dapat membuat soal dengan baik. Pelatihan ini dapat dilanjutkan dan ditingkatkan di pelatihan
yang akan datang
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